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 i‘ānah at-ṭālibīn ني وك زك  كاع 

 

 

G. Huruf Tā’ Marbūṭah 
1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”. 

Kata Arab Ditulis 

 zaujah jazīlah زو ك  ةعدك

 jizyah muḥaddadah  ةعك ت ةدّم

Keterangan: 

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika 

dikehendaki lafal aslinya. 

Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h”. 

Kata Arab Ditulis 

 ‘takmilah al-majmū ئلمدك زكملمرع

 ḥalāwah al-maḥabbah ةبوم زكم اك

 
2. Bila tā’ marbūṭah hidup atau dengan ḥarakah (fatḥah, kasrah, atau ḍammah), 
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 zakātu al-fiṭri زة م زك  ر
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 baḥṡ al-masā’il ل س زكمي حن

 al-maḥṣūl li al-Ghazālī زكم  رل كدصةزكا
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 i‘ānah aṭ-ṭālibīn ني وك زك  كاع 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh persaingan pasar 

produk, leverage dan kualitas tata kelola pemerintah terhadap stabilitas bank 

syariah di ASEAN dengan kebebasan ekonomi sebagai variabel moderasi pada 

tahun 2014-2022. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

deskriptif dengan mengambil 11 bank syariah dari 3 negara dari ASEAN, yaitu 

Indonesia, Malaysia dan Brunei Darussalam sebagai negara penyumbang asset 

syariah terbesar dengan waktu penelitian 2014-2022. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan MRA (Moderated Regression Analysis) dengan bantuan aplikasi E-

Views 10. Berdasarkan hasil pengujian regresi, ditemukan bahwa persaingan pasar 

produk dan return on asset berpengaruh positif terhadap stabilitas bank syariah di 

ASEAN, sementara leverage dan kualitas tata kelola pemerintah tidak 

berpengaruh terhadap stabilitas bank syariah di ASEAN. Lebih lanjut, kebebasan 

ekonomi dapat memoderasi pengaruh persaingan pasar produk dan kualitas tata 

kelola pemerintah, namun tidak mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap 

stabilitas bank syariah di ASEAN. 

Kata Kunci: Persaingan, Leverage, Kualitas Institusi, Stabilitas Bank Syariah 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the effect of product market 

competition, leverage and quality of governance on the stability of Islamic banks 

in ASEAN with economic freedom as a moderation variable in 2014-2022. This 

study uses a descriptive quantitative research method by taking 11 Islamic banks 

from 3 countries from ASEAN, namely Indonesia, Malaysia and Brunei 

Darussalam as the largest contributors to Islamic assets with a research time of 

2014-2022. This study used MRA (Moderated Regression Analysis) approach with 

the help of E-Views 10 application. Based on the results of regression testing, it 

was found that product market competition and return on assets had a positive 

effect on the stability of Islamic banks in ASEAN, while leverage and the quality of 

government governance did not affect the stability of Islamic banks in ASEAN. 

Furthermore, economic freedom can moderate the influence of product market 

competition and the quality of governance, but cannot moderate the effect of 

leverage on the stability of Islamic banks in ASEAN. 

Keywords: Competition, Leverage, Institutional Quality, Sharia Bank Stability 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Polemik stabilitas keuangan menjadi fenomena keuangan yang sering 

terjadi pada lembaga keuangan perbankan (Ardyanfitri et al., 2019). 

Kekhawatiran akan ketahanan sektor keuangan juga dirasakan oleh bank-

bank besar di kawasan ASEAN (Association of Southeast Asian Nations), hal 

tersebut akibat dari runtuhnya pertahanan perbankan bank-bank besar dunia 

(IDX, 2023). Kejadian ini membuat perbankan mengalami ketidakpastian 

mengenai stabilitas keuangan yang akan dihadapi. Hal tersebut selanjutnya 

berdampak pada kesulitan dalam mendapatkan sumber daya keuangan untuk 

aktivitas bisnis jika bank bank di negara ASEAN tidak segera menguatkan 

kembali sistem keuangan mereka.  

Perbankan di ASEAN mengalami peningkatan kuantitas yang 

mengesankan dalam beberapa tahun terakhir (ICD Renivitiv, 2020). Lebih 

lanjut, IFSB (Islamic Financial Service Board) melaporkan bahwa kinerja 

perbankan mengalami penurunan dan melemah secara global akibat 

inefesiensi operasional (IFSB, 2019). Saat ini, industri keuangan syariah di 

Asia Tenggara menempati urutan kedua setelah Gulf Cooperation Council 

(GCC). Selain itu, total aset aset perbankan syariah di daerah terus 

meningkat, khususnya selama 2019-2021. Pada tahun 2020, aset perbankan 

syariah tumbuh 7,3% dibandingkan tahun 2019, mencapai $250,2 miliar. 

Kemudian pada tahun 2021, tumbuh sebesar 11,35% sehingga nilainya 
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menjadi $287,5 miliar. Fenomena ini menarik karena jumlah aset yang 

dimiliki dapat menjaga kondisi stabilitas bank. Meskipun kondisi 

pertumbuhan aset semakin meningkat dan didukung oleh populasi muslim 

yang besar, namun saat ini jika dilihat dari total asetnya, kontribusi perbankan 

syariah ASEAN terhadap dunia kurang dari 50% atau sebesar 23,5% (IFSI, 

2022).  

ASEAN sendiri merupakan organisasi tingkat suatu kawasan yang 

mewadahi jalur-jalur kerjasama negara-negara di Asia Tenggara. Tujuan 

berdirinya ASEAN adalah untuk menciptakan kerjasama dalam hal 

pertumbuhan ekonomi, perdamaian, dan stabilitas serta perkembangan sosial 

budaya di kawasan ASEAN (Asbarini et al., 2021). Negara di kawasan 

ASEAN memiliki peranan dalam perbankan dan keuangan Islam terutama 

Malaysia, Indonesia, dan Brunei dengan populasi Muslim yang besar 

(Chowdhury & Haron, 2021). Dalam laporan Islamic Financial Services 

Board melampirkan tiga negara tersebut sebagai negara penyumbang asset 

keuangan syariah terbesar secara global mewakili negara di Asia Tenggara. 

Beberapa tahun terakhir, pertumbuhan ekonomi negara-negara tersebut sangat 

dipengaruhi oleh peranan yang dimainkan oleh bank syariah (Wahyudi et al., 

2021). Selain itu, pembentukan Masyarakat Ekonomi ASEAN memicu 

persaingan yang tidak dapat dibendung disektor keuangan, khususnya sektor 

perbankan syariah (Islam et al., 2020). Peningkatan perbankan di kawasan 

ASEAN memicu persaingan-persaingan antar perbankan di ASEAN 

(Muizzuddin et al., 2021). 
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 Persaingan pasar produk antar bank terjadi ketika berbagai bank 

bersaing untuk mendapatkan nasabah dan pemasukan melalui perebutan 

sumber daya produktif seperti deposito, tabungan, dan penyaluran kredit (Lin 

et al., 2021). Sumber daya ini merupakan sumber pendapatan utama bagi 

bank-bank, dan persaingan yang terjadi adalah usaha untuk mendapatkan 

pangsa pasar yang lebih besar, seperti produk produk dalam perbankan. 

Persaingan dalam sistem perbankan diinginkan untuk efisiensi dan 

maksimalisasi kesejahteraan sosial (Setianti & Haryono, 2023). Dampak 

persaingan pasar produk pada bank syariah masih menjadi perdebatan. Kim 

(2018) menemukan bahwa persaingan memberikan dampak baik pada 

perbankan syariah. Hal itu terjadi karena bank syariah meningkatkan efisien 

kinerja operasional mereka melalui peningkatan layanan produk dan layanan 

operasional.  

Ketika terjadi persaingan, bank-bank akan mendorong untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan yang mereka tawarkan kepada nasabah (De-

Ramon et al., 2018). Hal ini sejalan dengan teori competition stability, 

dimana persaingan dapat berdampak baik pada stabilitas perbankan (Schmidt, 

1997). Selain itu, persaingan juga mendorong bank untuk menurunkan harga 

produk dan layanan mereka agar lebih kompetitif di pasar (Kanoujiya et al., 

2022). Sementara itu, Muizzuddin (2021) menemukan bahwa persaingan 

memberikan dampak buruk pada kinerja keuangan sehingga dapat 

menyebabkan kesulitan keuangan. Penelitian ini sejalan dengan teori 

competition-fragility menyebutkan bahwa persaingan yang semakin ketat 
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akan berdampak pada menurunnya stabilitas perbankan. Hal ini dikarenakan 

tingkat persaingan akan mengurangi kekuatan bank dalam mencetak laba dan 

mendorong bank untuk mengambil risiko yang lebih besar dalam upaya 

mencapai laba yang lebih tinggi.  

Stabilitas bank telah mendapat perhatian khusus bagi para peneliti 

akademis, praktisi maupun regulator. Terlebih saat guncangan pandemi 

COVID 19, bank harus mengadapi tantangan masa depan yang tentunya lebih 

beragam (Riadi et al., 2022). Elfaz (2022) menemukan bahwa kinerja 

keuangan memburuk pada periode COVID-19 dan membaik setelahnya. 

Peningkatan modal bank sering disebut sebagai penyangga bank dari resiko 

yang mungkin terjadi (Saputri & Asrori, 2019). Heniwati (2020) menemukan 

bahwa leverage sering dianggap membantu menyerap kerugian yang terjadi 

selama resesi dan dapat meningkatkan stabilitas pada bank. Selain berperan 

baik dalam menjaga stabilitas keuangan, bahwa modal bank melalui leverage 

dapat meningkatkan likuiditas. Heniwati (2020) dan Malik (2019) 

menemukan bahwa bank-bank di Pakistan menggunakan leverage dalam 

skala besar, sehingga mengurangi risiko menurunnya stabilitas keuangan 

bank karena bank mempunyai modal yang cukup untuk mengelola 

operasional. Hal ini menunjukkan bahwa leverage memberikan dampak baik 

terhadap peningkatan stabilitas bank syariah.  

Lebih lanjut, Mennawi (2020) menemukan bahwa, bank syariah yang 

menggunakan hutangnya dengan rasio yang tinggi maka semakin besar juga 

resiko untuk mengalami penurunan stabilitas keuangan. Besarnya leverage 
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dalam sebuah perusahaan menurut trade off theory berdampak buruk terhadap 

stabilitas keuangan juga menyebabkan kesulitan keuangan (Hidayati et al., 

2021). Sederhananya, semakin tinggi tingkat hutang yang digunakan oleh 

perbankan, maka perbankan juga semakin mendekati gagal bayar sehingga 

berdampak buruk terhadap stabilitas perbankan (Modigliani & Miller, 1958). 

Stabilitas bank adalah keadaan lembaga perbankan yang menjalankan fungsi 

intermediasi dengan baik dan terhindar dari financial distress (Tariq et al., 

2021).  

Stabilitas perbankan tidak hanya di pengaruhi oleh faktor internal, 

tetapi juga faktor ekternal (Hasnani, 2022). Pergerakan stabilitas perbankan 

sangat erat kaitannya dengan isu-isu global seperti krisis keuangan yang dapat 

menyebabkan ketidakstabilan ekonomi (Noman et al., 2017). Beberapa 

literatur menunjukkan bahwa saat terjadi krisis, lembaga perbankan akan 

mengalami kerentanan jika tidak diawasi, begitu pula sebaliknya lembaga 

perbankan yang efisien dan menguntungkan akan lebih stabil (Pradhan et al., 

2016). Lembaga perbankan merupakan inti dari komponen ekonomi suatu 

negara (Baum et al., 2021).  

Negara yang memiliki kualitas tata kelola pemerintah yang baik akan 

menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang baik pula, kinerja perusahaan yang 

optimal yang kemudian berdampak pada stabilitas perbankan (Sari & 

Sudarman, 2023). Lebih lanjut, negara dengan kualitas tata kelola pemerintah 

yang tinggi dapat merumuskan kebijakan lebih efektif daripada negara 

dengan nilai tata kekola pemerintahan rendah (Balutel, 2020). Artinya, 
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semakin pentingnya kualitas tata kelola pemerintah dapat mendukung 

perusahaan, termasuk lembaga perbankan dalam meningkatkan kinerjanya 

(Sari & Sudarman, 2023). Lebih lanjut, Balutel (2020) menyoroti bahwa 

paparan terhadap risiko sistemik lembaga keuangan dan kemungkinan 

terjadinya krisis perbankan di suatu negara berhubungan positif dengan 

tingginya tingkat korupsi, ketidakstabilan politik, dan rendahnya kualitas 

peraturan sebagai indikator kualitas tata kelola pemerintah. Berbanding 

terbalik dengan penemuan dari Widianatasari (2021), bahwa tinggi atau 

rendahnya kualitas tata kelola pemerintah bahkan tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi dalam negara.  

Penelitian ini menggunakan kebebasan ekonomi sebagai variabel 

moderasi. Kebebasan ekonomi mengacu pada tingkat penegakan dan 

fleksibilitas dalam lingkungan ekonomi suatu negara, termasuk regulasi 

bisnis, kebijakan pajak, perlindungan konsumen, dan hak milik (Gwartney & 

Lawson, 2003). Kebebasan ekonomi memberikan kebebasan setiap manusia 

untuk berinovasi dan berkreasi dalam aktivitas sepanjang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariat Islam (Wajo, 2021). Dampak persaingan pasar produk 

antar bank terhadap stabilitas perbankan dapat dipengaruhi oleh luasnya 

kebebasan ekonomi di suatu negara. Kebebasan ekonomi yang tinggi dapat 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi persaingan yang sehat, dimana 

bank dapat bersaing untuk meningkatkan inovasi dan efisiensi tanpa harus 

berdampak negatif dan menyebabkan kerugian (Sarpong-Kumankoma et al., 

2020). Meskipun kebebasan ekonomi memberikan dampak positif dalam 
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suatu negara, namun kebebasan ekonomi yang tidak diringi dengan regulasi 

yang kuat juga berdampak negatif dalam ketidakstabian ekonomi. Mekipun 

demikian, kebebasan ekonomi dapat membantu mengurangi dampak negatif 

dari persaingan yang berlebihan, dengan memberikan bank kemampuan untuk 

menangani risiko dan menjaga stabilitas keuangan.  

Ketika kebebasan ekonomi tinggi dan diriingi dengan regulasi yang 

baik, bank-bank syariah dapat lebih efektif mengelola risiko yang terkait 

dengan leverage, karena lingkungan ekonomi yang terbuka dan adanya 

regulasi yang tepat dapat memberikan bank-bank ini kebebasan untuk 

mengambil keputusan yang bijaksana dalam penggunaan utang (Abbas & Ali, 

2022). Kebebasan ekonomi yang lebih besar memungkinkan bank syariah 

untuk menjaga keseimbangan antara penggunaan leverage yang optimal dan 

risiko keuangan yang terkait dengannya. Dengan demikian, pengaruh 

leverage terhadap stabilitas bank dapat lebih terkendali dan diatur secara 

efektif. Di sisi lain, pada tingkat kebebasan ekonomi yang lebih rendah, 

dampak leverage terhadap stabilitas bank mungkin lebih signifikan. 

Terbatasnya kebebasan ekonomi dapat menghambat kemampuan bank syariah 

dalam mengelola risiko dan menjaga stabilitas keuangan, terutama ketika 

leverage digunakan dengan tidak seimbang.  

Selain itu, kebebasan ekonomi berperan sebagai penyesuaian yang 

mengubah dinamika dampak kualitas tata kelola pemerintah terhadap 

stabilitas bank. Ketika kebebasan ekonomi tinggi, kualitas tata kelola 

pemerintah yang kuat akan lebih mendukung stabilitas bank syariah, karena 
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bank memiliki kerangka kerja yang baik untuk mengelola risiko dan 

menerapkan praktik tata kelola yang baik dalam upaya pertumbuhan ekonomi 

(Malanski & Póvoa, 2021). Kebebasan ekonomi yang lebih besar 

memungkinkan bank untuk beroperasi dengan peraturan yang jelas dan 

memberikan perlindungan yang diperlukan terhadap hak milik. Kandil (2015) 

dalam penelitian nya menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi meningkat 

sejalan dengan peningkatan indeks kebebasan ekonomi.  

Masalah stabilitas keuangan perbankan menjadi masalah yang 

menarik dan penting untuk diteliti. Terlebih, berita mengenai rutuhnya 

pebankan secara global yang dipublikasikan langsung oleh Bursa Efek 

Indonesia, dan penurunan kinerja bank secara global. Penurunan stabilitas 

keuangan dapat terjadi karena kemunduran kinerja keuangan yang terus 

menerus. Sehingga penelitian ini bisa menjadi early warning bagi bank 

syariah di kawasan ASEAN kedepannya. Kebebasan ekonomi dipilih sebagai 

variabel moderasi, karena tingkat intervensi pemerintah yang tercermin dalam 

kebebasan ekonomi dapat berpengaruh terhadap stabilitas bank syariah. 

Penelitian ini diharapakan dapat berperan penting bagi bank syariah sehingga 

dapat menganalisis persaingan pasar produk, leverage dan kualitas tata kelola 

pemerintah sebagai faktor internal dan eksternal yang ada dalam bank syariah 

dengan kebebasan ekonomi sebagai variabel moderasi dengan judul 

penelitian “Pengaruh Persaingan Pasar Produk, Leverage dan Kualitas Tata 

Kelola Pemerintah Terhadap Stabilitas Bank Syariah di ASEAN Dengan 

Kebebasan Ekonomi Sebagai Variabel Moderasi”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, maka 

perumusan masalah agar tercapai tujuan dari penelitian adalah sebagai 

berikut:  

1. Apakah persaingan pasar produk, leverage, kualitas tata kelola pemerintah 

berpengaruh terhadap stabilitas keuangan pada syariah di ASEAN? 

2. Apakah kebebasan ekonomi sebagai variabel moderasi mempengaruhi 

persaingan pasar produk, leverage, dan kualitas tata kelola pemerintah 

terhadap stabilitas keuangan pada bank syariah di ASEAN?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah  

a. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh persaingan pasar 

produk, leverage dan kualitas tata kelola pemerintah terhadap 

stabilitas bank syariah di ASEAN 

b. Untuk menganalisis dan menjelaskan peran variabel kebebasan 

ekonomi memoderasi persaingan pasar produk, leverage dan kualitas 

tata kelola pemerintah terhadap stabilitas bank syariah di ASEAN 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mengungkap hubungan persaingan pasar produk, 

leverage dan kualitas tata kelola pemerintah terhadap stabilitas bank 
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syariah di ASEAN dengan kebebasan ekonomi sebagai variabel 

moderasi. Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat.  

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan mengenai 

kemampuan kebebasan ekonomi memoderasi pengaruh persaingan 

pasar produk, leverage dan kualitas tata kelola pemerintah sehingga 

bermanfaat bagi para peneliti selanjutnya dan dapat digunakan 

sebagai literatur bagi pengembang ilmu pengetahuan agar dapat 

menambah wawasan serta pengetahuan bagi pembacanya.  

b. Manfaat Praktis  

1) Akademik  

Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan dalam kepustakaan 

sehingga bisa digunakan untuk penelitian penelitian selanjutnya.  

2) Bank Syariah di ASEAN 

Hasil penelitian ini diharapkan membantu bank syariah yang ada 

di kawasan ASEAN agar lebih memperhatikan faktor faktor 

mempengaruhi peningkatan stabilitas keuangan bank syariah 

baik dari internal maupun eksternal. 

3) Penelitian selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan rujukan yang dapat dimanfaatkan sebgaai bahan 

penelitian yang lanjut mengenai stabilitas bank syariah.  
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D. Sistematika Pembahasan  

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini menjabarkan mengenai latar belakang masalah dalam 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian serta manfaat penelitian, dan 

sistematika penelitian.  

BAB II: LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang mencakup 

kerangka teori, kajian pustakaa, pengembangan hipotesis dan kerangka 

penelitian.  

BAB III: METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan metode penelitian yaitu jenis penelitian, lokasi 

populasi dan sampel, definisi operasional, teknik pengumpulan data, dan 

terknik analisis data. Tujuannya untuk menjelaskan bagaimana proses 

penelitian serta tahapan yang akan dilakukan pengujian data tersebut.  

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mempunyai cakupan meliputi gambaran umum objek 

penelitian, hasil penelitian dan pembahasan dengan tujuan menjelaskan secara 

rinci hasil pengolahan data dan pembahasan atas hasil yang dilakukan.  

BAB V: PENUTUP  

Bab ini mempunyai cakupan meliputi kesimpulan dan saran-saran 

dari seluruh penelitian serta melampirkan daftar pustaka dan lampiran –

lampiran yang digunakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diolah dengan bantuan program 

EViews 10 serta pembahasan yang telah dijabarkan oleh peneliti, maka 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persaingan pasar produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

stabilitas bank syariah di ASEAN. Hal ini dikarenakan bank syariah 

meningkatkan efisiensi operasional melalui peningkatan pelayanan, 

inovasi produk, dll sehingga stabilitas bank syariah meningkat sejalan 

dengan peningkatan kinerja bank syariah. 

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap stabilitas bank syariah di ASEAN.  

Hal tersebut terjadi karena bank syariah memiliki karakteristik yang uni 

sehingga mencegah dari dampak buruk dari peningkatan leverage. Selain 

itu, leverage yang digunakan juga digunakan oleh pihak manajemen untuk 

penyaluran kredit sehingga resiko leverage dapat terhindari. 

3. Kualitas institusi tidak berpengaruh terhadap stabilitas bank syariah di 

ASEAN. Hal itu terjadi karena lemahnya rata rata nilai kualitas tata kelola 

pemerintah di negara ASEAN. Selain itu, pengawasan korupsi, aturan 

hukum dan stabilitas politik masih sangat rendah sehingga memiliki efek 

crowding-out terhadap level kualitas tata kelola pemerintah dalam suatu 

negara. 
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4. Kebebasan ekonomi memperkuat pengaruh persaingan pasar produk 

terhadap stabilitas bank syariah di ASEAN. Hal itu terjadi karena 

kebebasan ekonomi yang tinggi membuka peluang bagi bank syariah 

untuk bebas bersaing secara sehat, sehingga bank syariah dapat focus 

dalam menciptakan inovasi produk, meningkatkan pelayanan guna 

menjaga stabilitas bank syariah di ASEAN.  

5. Kebebasan ekonomi tidak mampu memoderasi pengaruh leverage 

terhadap stabilitas bank syariah di ASEAN. Tanpa keseimbangan yang 

tepat, tingkat kebebasan ekonomi yang tinggi dapat menciptakan kondisi 

yang rentan terhadap risiko keuangan dan stabilitas sektor perbankan 

syariah termasuk resiko leverage.  

6. Kebebasan ekonomi memperlemah pengaruh kualitas tata kelola 

pemerintah terhadap stabilitas bank syariah di ASEAN. Hal itu terjadi 

ketika kebebasan ekonomi tinggi dapat menciptkan peluang bagi pelaku 

kejahatan untuk meningkatkan korupsi yang merupakan indikator kualitas 

tata kelola pemerintah. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil temuan juga argument argument yang mendukung hasil 

temuan, maka penelitian ini memiliki implikasi penelitian yang akan diuraikan 

sebagai berikut:  

1. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengetahuan akademis dan 

bidang perbankan dan ekonomi syariah, khususnya peneliti dengan focus 

penelitian pada stabilitas bank syariah di ASEAN. 
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2. Hasil penelitian ini memberikan wawasan tentang sejauh mana persaingan 

pasar produk dapat mempengaruhi tingkat stabilitas bank syariah di 

ASEAN. Sehingga dapat menjadi panduan bagi regulator dan praktisi 

untuk meningkatkan kestabilan sektor bank syariah melalui pengelolaan 

persaingan.  

3. Penelitian ini memberikan gambaran pentingnya menjaga level kualitas 

tata kelola pemerintah sebagai gambaran peran pemerintah yang kuat dan 

efisien untuk membantu keberlanjutan dan stabilitas sektor keuangandi 

wilayah ASEAN. Sehingga diharapkan menjadi masukan bagi pemerintah 

untuk meningkatkan kualitas tata kelola pemerintah. 

C. Keterbatasan 

Setelah peneliti melakukan analisis data dan menginterpretasikan hasil 

penelitian, peneliti menyadari keterbatasan dari penelitian ini yang akan 

diuraikan menjadi beberapa kalimat:  

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel 3 negara dari total 10 negara di 

ASEAN. 3 negara dipilih berdasarkan purposve sampling yang tepat. 

Peneliti selanjutnya diminta untuk meningkatkan sampel penelitian agar 

objek ASEAN secara keseluruhan untuk lebih menggambarkan objek 

penelitian.  

2. Setelah dilakukan uji R-squared (R
2
) didapatkan nilai

 
sebesar 0.525 atau 

sama dengan 52.5%. Nilai tersebut memiliki arti bahwa seluruh variabel 

independen hanya memberikan kontribusi sebesar 52.5% pada variabel 

dependen. Sedangkan sisanya sebesar 47.5% variabel dependen 
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dipengaruhi oleh variabel independen lain yang tidak digunakan dalam 

penelitian ini. Sehingga variabel yang berpengaruh terhadap stabilitas bank 

syariah di ASEAN belum digunkan dalam penelitian ini.  

D. Saran 

Adapun saran yang peneliti berikan, anatara lain:  

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan objek negara dengan 

menggunakan purposive sampling yang kuat, untuk menambah objek 

penelitian pada bank syariah di ASEAN. Lebih lanjut, penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan jumlah bank syariah yang digunakan untuk mewakili 

setiap negara.  

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain untuk 

meliaht pengaruhnya terhadap stabilitas bank syariah di ASEAN, karena 

masih banyak variabel independen lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini.  

3. Negara Indonesia, Malaysia dan Brunei Darussalam agar tetap 

meningkatkan kualitas tata kelola pemerintah serta memperhatikan faktor 

yang menjadi pelemah nilai kualitas tata kelola pemerintah.  
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